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Abstrak: Salah satu upaya yang dilakukan
guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam bimbingan konseling yang memuat nilai
— nilai kehidupan yaitu dengan menerapkan
teknik modifikasi perilaku. Hal tersebut
dilakukan karena nilai ketuntasan siswa pada
pembelajaran ini masih rendah. Penelitian
menggunakan tindakan kelas (PTK). Setelah
dilakukan penelitian ternyata teknik modifikasi
perilaku ini dapat digunakan sebagai salah satu
pembelajaran yang bisa meningkatkan nilai
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siswa siswa Kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Karangrejo Tulungagung semester 2 tahun
pelajaran 2021/2022. Pada siklus | siswa yang
tuntas dalam pembelajaran mencapai 63,6% dan pada siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 90,9%.

PENDAHULUAN

Pada jenjang sekolah dilaksanakan pendiidkan formal yang punya peranna
penting didalam upaya untuk mendewasakan anak didik atau siswa. Setiap individu dari
siswa mempunyai latar belakang yag bervariasi begitu pula dengan karakter yang dimiliki
oleh masing — masing anak (Barseli, Ahmad, & Ifdil, 2018). Hal ini terkadang menjadikan
variasi tingkat kesulitan yang dihadapi oleh siswa di sekolah. Guna memaksimalkan hasil
belajar siswa maka diperlukan dukungan motivasi dan juga bimbingan belajar yang tepat
sasaran. Bimbingan disekolah diberikan untuk membantu siswa mengatasi permasalahan
yang dihadapi seperti masalah dalam belajar dan juga massalah pribadi. Sekolah sebagai
sistem pendidikan mempunyai tugas pokok untuk dapat menigkatkankehidupan yang lebih
baik bagi siswanya. Selain itu, guru juga mempunyai peran penting dalam memberikan
bimbingan serta motivasi kepada siswa khususnya ketika siswa mengalami kesulitan.
Bimbingan dapat bersifat pribadi dan juga umum (Abidin, 2006).

Beberapa kendala yang umunya dihadapi siswa dikelas yaitu keteratasan
kemampuan siswa, situasi belajar yag kurang kondusif, materi yang siswa kurang minat,
serta pelayanan bimbingan konseling yang kurang diminati oleh siswa (Musyirifin, 2020).
Setelah dilakukan observasi pada siswa maka dapat diketahui jika siswa Kelas XI MIPA
tahun ajaran 2021/2022 Sekolah Menengah Atas 1 Karangrejo dalam pelajaran bimbingan
konseling belum menunjukkan nilai yang bagus. Ditinjau dari sarpras semua sudah
terpenuhi. Setelah dilakukan pengamatan lebih lanjut dapat diketahui jika ternyata siswa
masih banyak yang belum aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga
kompetensi siswa belum tergali semuanya. Pada hasil ulangan bimbingan konsleing
didapaytkan hasil jika hanya 36,4% siswa yang tuntas. Hal ini disebabkan siswa yang kurag
minat sehingga tidak aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (Arifa, 2021). Setelah
dilakukan evaluasi maka dirumuskan penerapan modifikasi perilaku untuk meningkatkan
nilai ketuntasan siswa dalam belajar. Modifikasi perilaku ini salah satu faktor yang dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan
sikap serta dapat meningkatkan nilai siswa. Menurut (Jakti, 2019) penerapan modifikasi
perilaku ini dengan merepakan mainsed kepada siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan
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dengan penerapan modifikasi perilaku dapat meningkatkan prestasi hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut maka perlu dilakukan penelitian tindakan terkait
modifikasi perilaku untuk meningkatkan nilai ketuntasan siswa dalam bimbingan konseling
yang memuat nilai — nilai kehidupan pada siswa SMA Negeri 1 Karangrejo Kelas XI MIPA
Semester 2 Tahun Pelajaran 2021/2022 (Nugraha, lhsani, Pradana, & Hariri, 2022)
(Pradana, 2022) (Pradana, Prastika, Mudawamah, & Yogi, 2022) (Pradana, Suryanto, &
Meiyuntariningsih, 2021).
METODE

Lokasi, Waktu, dan Sujek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di ruang Kelas XI MIPA Sekolah Menengah Atas 1
Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022 pada bulan Maret tahun 2022.
Penelitian ini melibatkan 33 siswa.
Metode Penelitian

Penelitian menggunakan tindakan kelas (PTK) menggunakan modifikasi perilaku
pada nilai — nilai kehidupan pada bimbingan konseling. Pelaksanaan dimulai dengan
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi (Gambar 1.) (Widjaja, 2021).

Perencanaan » Pelaksanaan Tindakan

Tindakan Siklus 1 v Sklus 1
Siklus 1 ; J

_ Pengamatan/
Refleksi Pengumpulan Data 1
Permasalahan baru Perencanaan Tindakan 2 " Pelaksanaan Siklus 2
hasil refleksi i

- Peng'én"lalanr
Siklus 2 Refleksi2 (1 pengumpulan data 2

Bila permasalanan
belum terselesaikan
Gambar 1. Siklus Penealitian

(a. Perencanaan, b. Pelaksanaan, c. Refleksi, d. Evaluasi)

Dilanjutkan ke siklus
berikutnya

Gambar 1. Langkah penelitian

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang dikumpulkan berasal dari hasil observasi dan dokumentasi kegiatan
penelitian. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif (Susanto,

2022).

Nilai rata — rata siswa
r_ LX

X= SN
Keterangan:

X = Nilai rata-rata kelas
Y. X = Jumlah semua nilai siswa
Y. N = Jumlah Siswa



4 Jurnal Pembelajaran dan lImu Pendidikan | 495
I Volume 2, Nomor 4, November 2022 E-ISSN: 2807-7466, P-ISSN: 2807-6745

Ketuntasan belajar siswa secara individu

Ketuntasan Individu =

bsiswa yang mendapat nilai 270
¥ 100%

¥ miswa
Ketuntasan belajar klasikal

D= ¥ Slswa ya;g::;:d: belajar x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum tindakan
Pada saat pengamatan diketahui bahwa siswa yang tuntas mendapatkan nilai
ketutasan diatas 70 yakni hanya sejumlah 36,4% (Gambar 1.). Rata — rata nilai siswa
sebanyak 63,5. Guru berupaya untuk meningkatkan nilai ssiwa dengan mengguankan
modifikasi perilaku dalma bimbingan konseling. Upaya tersebut dijabrakan dalam tindakan
pada siklus | dan jika hasilnya belum maksimal maka dilanjutkan siklus Il (Suwarni, 2021).
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Gambar 2. Nilai sebaran sebelum tindakan

Tindakan siklus |

Pada siklus | ini dilakukan tindakan dengan menerapkan modifikasi perilaku dan
dapat dilihat dampaknya terhadap aktivitas dan juga trend kenaikan nilai siswa dalam
belajar tercantum pada gambar dibawah ini.

halaa

Fembagian keruntutan Aktif Aktif Kesimpulan
Kelompok lamgkah melaksanakan mengutarakan akhir
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Gambar 3. Hasil observasi aktivitas siswa siklus |
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Gambar 4. Nilai sebaran siklus |

Berdasarkan gambar diatas akhirnya diketahui dengan penerapan modifikasi
perilkau maka siswa dapat lebih aktif. Hasilnya bahwa 58% sudah aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar dan 45% sudah mulai berani untuk mengemukakan pendapat.
Rata — rata yang didapatkan siswa pun meningkat pada siklus | ini mencapai 72,7 dengan
nilai ketuntasan siswa diatas 70 sebanyak 63,6%. Sedangkan 36,4% siswa belum tuntas
dengan retang nilai antara 41 — 69. Dilihat dari hasil wawancara siswa menyatakan jika
mulai bersemangat dalam belajar bimbingan konselig dengan modifikasi perilaku. Siswa
juga merasa senang dengan bekerja secara berkelompok. Namun dmeikian kegiatan
tersebut masih perlu ditingkatkan karena nilai belum sesuai dengan targer. Oleh karenn aitu
tindakan dilanjutkan dengan siklus Il (Suprapti, 2021).

Tindakan siklus |

Pada tindakan silkus Il ini juga dilakukan penerapan modifikasi perilaku dalam
bimbingan konseling. Dan hasil yag didapatkan pada siklus ini terkait dengan aktivitas siswa
dan juga nilai ketuntasannya dapat dilihat pada gambar diabwah ini.
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Gambar 5. Hasil observasi aktivitas siswa siklus Il
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Gambar 6. Nilai sebaran siklus Il

Pada gambar diatas kita dapat melihat data siswa yang aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar sebanyak 90% dan siswa yang berani dalam mengemukakan
pendapat menjadi 88%. Hasil tersebut sudah mengalami tren peningkatan aktivitas siswa
dibandingkan dengan siklus I. hal ini juga diimbangi dengan nilai rata — rata yang diperoleh
siswa sebanyak 84,2. Dari aspek ketuntasan nilai siswa juga pada akhirnya mengalami
trend kenaikan yakni menjadi 90,9%. Selain itu, sebanyak 9,1% siswa belum tuntas dengan
rentang nilai antara 41 — 69. Nilai tersebut sudah memenuhi standar yang ditetapkan
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus Ill. Guru menyampaikan nilai — nilai kehidupan
dalam bimbingan konseling ini melalui LCD. Guru juga memberikan motivasi berupa reward
dan hal ini juga memberikan semangat dan juga motivasi kepada siswa untuk lebih giat
dalam belajar. Upaya merubah mindset dan juga perilaku oleh guru ini perlahan dapat
menjadikan kebiasaan yang baik sehingga siswa dapat lebih aktif dalma belajar dna juga
nilai ketuntasan siswa dapat meningkat (Karneli, Firman, & Netrawati, 2018). Informasi
yang dberikan oleh guru juga menambah tingkat pengetahuan siswa (Haryuni et al., 2022).
Keterampilan yag dibiasakan maka akan membuat siswa lebih terbiasa (Zainuddin,
Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022).

KESIMPULAN
Setelah dilakukan penelitian ternyata teknik modifikasi perilaku ini dapat
digunakan sebagai salah satu pembelajaran yang bisa meningkatkan nilai siswa siswa
Kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Karangrejo Tulungagung semester 2 tahun pelajaran
2021/2022. Pada siklus | siswa yang tuntas dalam pembelajaran mencapai 63,6% dan pada
siklus Il siswa yang tuntas sebanyak 90,9%.
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